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Abstract 

Utilization of village resources plays an important role in rural development. This research focuses on the use of XYZ Village 
Business Intelligence (BI) technology to create a dashboard that monitors capital absorption in the village. The approach is to 
collect data from trusted sources, such as government agencies and related organizations, and process the data with BI tools to 
visualize relevant information.The resulting dashboard covers several key elements, including funding allocation, types of projects 
funded, implementation progress, and impact on local communities. Business Intelligence (BI) technology allows the creation of 
interactive and easy-to-understand data visualizations that help stakeholders, including local governments, monitor and evaluate 
the efficiency of village fund distribution. By using Business Intelligence (BI) to monitor the absorption of village funds, it is 
hoped that it can increase the efficiency of fund management and support the growth and prosperity of XYZ Village. 
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Abstrak 

Pemanfaatan sumber daya desa memegang peranan penting dalam pembangunan pedesaan. Penelitian ini 

berfokus pada pemanfaatan teknologi XYZ Village Business Intelligence (BI) untuk membuat dashboard 

yang memantau penyerapan modal di desa. Pendekatannya adalah dengan mengumpulkan data dari sumber 

terpercaya, seperti lembaga pemerintah dan organisasi terkait, dan mengolah data tersebut dengan alat BI 

untuk memvisualisasikan informasi yang relevan. Dasbor yang dihasilkan mencakup beberapa elemen 

utama, termasuk alokasi pendanaan, jenis proyek yang didanai, kemajuan implementasi, dan dampaknya 

terhadap komunitas lokal. Teknologi Business Intelligence (BI) memungkinkan terciptanya visualisasi data 

yang interaktif dan mudah dipahami sehingga membantu pemangku kepentingan, termasuk pemerintah 

daerah, memantau dan mengevaluasi efisiensi penyaluran dana desa. Dengan menggunakan Business 

Intelligence (BI) untuk memantau penyerapan dana desa diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan dana serta mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan Desa XYZ. 

Kata kunci: Visualisasi Data, Desa, Business Intelligence 
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Pendahuluan 

Pembangunan pedesaan merupakan aspek krusial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal. Dalam konteks ini, pengelolaan dan penyerapan dana desa 

menjadi pondasi utama untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Desa XYZ, sebagai 

contoh, mengadopsi pendekatan inovatif dengan memanfaatkan teknologi Business Intelligence (BI) [1] 

untuk menciptakan sebuah dashboard yang memonitor dengan cermat penyerapan dana desa. 

Penerapan teknologi BI telah menjadi solusi efektif dalam mengelola dan menganalisis data secara holistik. 

[2]. Dengan menggabungkan informasi dari sumber-sumber terpercaya seperti lembaga pemerintah dan 

organisasi terkait, Desa XYZ menggunakan alat BI untuk memproses data dan menyajikannya melalui 

sebuah dashboard yang informatif. 

Dashboard yang dihasilkan dari teknologi BI ini tidak hanya memvisualisasikan alokasi dana, tetapi juga 

meliputi informasi penting lainnya, seperti jenis proyek yang didanai, perkembangan implementasi, serta 

dampaknya pada tingkat lokal.[3] Dengan ketersediaan visualisasi data yang interaktif dan mudah dipahami. 

para pemangku kepentingan, terutama pemerintah daerah, dapat memantau dan mengevaluasi efisiensi serta 

efektivitas dari penyaluran dana desa.[4] 

Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa pemanfaatan teknologi BI dalam menciptakan dashboard 

pemantauan penyerapan dana desa di Desa XYZ akan memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan 

keputusan yang lebih cerdas dan memastikan pemanfaatan dana yang lebih optimal, yang pada gilirannya 

akan mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat setempat secara menyeluruh.[5] 

Metode Penelitian 

Pengerjaan visualisasi menggunakan metode CRISP DM [6] yang meliputi tahap business understanding, 

data understanding, data preparation, modelling, evaluation, dan deployment. Berikut ini merupakan fase 

yang dilalui untuk menyelesaikan pembuatan visualisasi Visualisasi Penyerapan Dana Desa dengan 

Teknologi Business Intelligence pada Desa XYZ [7];  

a) Bussiness Intelegence  

Pembuatan visualisasi data diawali dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai jenis data 

dan type data bergantung pada kebutuhan visualisasi. 

b) Data Understanding  

Data yang diterima bisa dalam berbagai format sehingga pada fase ini data diubah sesuai format 

yang dibutuhkan untuk visualisasi. Perubahan format data hanya terjadi bila format data yang 

tersedia berbeda dengan format yang dibutuhkan. Selain itu, data yang dimasukan harus dalam 

format yang konsisten untuk setiap kolom serta perlu dilakukan pula pembersihan data untuk 

menyesuaikan isi kolom pada format yang diinginkan. 

c) Data Preparation  

Database dibutuhkan sebagai sumber visualisasi. Jenis dan letak database disesuaikan dengan 

kebutuhan visualisasi. Pada tahap ini dilakukan normalisasi data untuk menghindari terjadinya 

redudansi data serta menghilangkan data null agar system yang berjalan tidak mengalami galat 

data.Setelah data sudah pada tahan normalisasi dan tidak ada data yang kosong data akan siap 

digunakan untuk proses pembuatan dashboard.   

d) Modelling  
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Pada tahap ini database yang sudah siap digunakan akan dihubungkan dengan tools yang digunakan 

untuk membuat visualisasi. Koneksi data kedalam tools tentu harus sesuai kebutuhan format yang 

sudah disediakan. 

e) Evaluation 

Pada tahap evaluasi dashboard yang berhasil dibuat akan dilihat kesesuaiannya dengan tahap awal. 

Dashboard dikatakan berhasil apabila visual yang ditampilkan sudah memenuhi kebutuhan dari 

tujuan pembuatan visualisasi data. 

f) Deployment  

Bila pada proses evaluasi sudah berhasil maka pembuatan dashboard dapat dilakukan ke tahap 

berikutnya untuk keperluan yang dibutuhkan. Pembuatan jenis diagram digunakan untuk 

menyesuaikan kebutuhan organisasi atau badan yang membutuhkan. Bila perlu, akan dilakukan 

perhitungan dengan rumus khusus untuk dapat memvisualisasikan hal tertentu. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menghasilkan sistem dashboard monitoring tentang informasi penyerapan dana desa dengan 

teknologi business intelligence pada desa XYZ. Dashboard monitoring ini terdiri dari 2 pie chart, 1 stack column 

chart , slicer, dan informasi nilai dana yang digunakan[8]. Slicer digunakan untuk mencari/memfilter tampilan 

grafik berdasarkan jeniar uraian anggaran. Presentase anggaran akan menunjukan berapa percent (%) anggaran 

yang sudah digunakan sedangkan penyerapan anggaran menunjukan prosentase masing-masing uraian yang 

sudah terserap. Grafik alokasi memberikan gambaran yang sudah terlaksana dan alokasi anggaran yang sudah 

disediakan [9]. Untuk penyajiaan penyerapan anggaran dapat dilihat pada gambar berikut; 

 

Gambar 1 Dashboard Monitoring Penyerapan Anggaran 
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Slicer adalah jenis visualisasi ini digunakan sebagai opsi untuk melihat visualisasi berdasarkan uraian anggaran 

yang diinginkan. Field yang diambil adalah kolom uraian yang memberikan semua data penggunaan anggaran 

desa. Komponen diagram dan jenis visualisasi yang digunakan dalam dashboard penyerapan dana desa 

adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 2 Slicer untuk memfilter tampilan 

Pie chart digunakan untuk memberikan gambar semua penyerapan anggaran yang sudah terjadi berdasarkan 

data yang diperoleh. Prosentase disajikan untuk memberikan visualisasi kepada perangkat desa untuk melihat 

kebutuhan terbesar yang dibutuhkan dan besarnya anggaran yang sudah terserap dapat digunakan sebagi 

acuan anggaran berikutnya. Komponen pie chart dapat disajikan sebagai berikut ; 

 

Gambar 3 Pie Chart penyerapan anggaran (%) 

 

Stack column chart  merupakan grafik uraian anggaran yang sudah direncanakan dan dilaksanakan. Perangkat 

desa dapat melihat uraian mana yang sudah terserap berdasarkan tingginya grafik yang sudah disajikan. Hal 

ini digunakan untuk memberikan informasi bahwa anggaran yang sudah direncakan dapat direalisasikan 

sesuai dengan tujuan penggunaan anggaran pada desa XYZ.[10] 
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Gambar 4 Grafik Alokasi Anggaran 

 

Sum of sum merupakan angka yang diperoleh dari data penyerapan anggaran yang digunakan berdasarkan 

jenis sumber dana yang tersedia. Angka pada total akan menunjukan nilai penggunaan anggaran yang sudah 

terserap. Pada total anggaran dapat memberikan informasi tentang anggaran yang digunakan dalam setiap 

uraian yang sudah dilakukan oleh desa XYZ. 

 

 

Gambar 5 Total penyerapan anggaran 

 

Kesimpulan 

Perancangan visualisasi penyerapan dana desa dengan teknologi business intelligence pada desa XYZ 

merupakan gambaran dari penggunaan teknologi Business Intelligence yang menggunakan data sample untuk 

pengolahan pada tools power BI. Untuk gambaran project masa depan dapat dikembangkan untuk Kumpulan 

data anggaran desa dengan masa periode tertentu dimana pada era saat ini desa merupakan sumber 

penghidupan bagi negara. Jika desa bisa memanfaatkan anggaran desa dengan optimal niscaya akan 

kesejahteraan desa akan memberikan dampak besar bagi negara. 
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